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RINGKASAN 

Sungai Kampar, yang mengalir melalui Provinsi Riau, Indonesia, merupakan 

salah satu ekosistem perairan tawar yang vital dengan keanekaragaman hayati 

tinggi. Di dalamnya, kijing (Pilsbryoconcha exilis) adalah salah satu bivalvia air 

tawar penting yang berperan ekologis sebagai bioindikator kualitas air. 

Kemampuannya menyaring partikel menunjukkan perannya dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem sungai. Keberadaan dan kelimpahan populasi kijing 

mencerminkan kondisi kesehatan perairan tempatnya hidup. 

Sungai Kampar merupakan suatu perairan yang memiliki keberagaman sumber 

daya perikanan salah satunya adalah kerang air tawar atau Kijing. Kijing salah 

satu sumber daya perikanan yang memiliki potensi untuk pengembangan. Kijing 

juga memiliki nilai ekonomi signifikan bagi masyarakat lokal sepanjang Sungai 

Kampar. Kijing menjadi sumber pangan alternatif dan komoditas perikanan 

rakyat. Penangkapan kijing telah lama menjadi mata pencarian sebagian besar 

penduduk lokal, baik untuk konsumsi pribadi maupun dijual di pasar tradisional. 

Peningkatan permintaan pasar, baik lokal maupun regional, telah mendorong 

intensitas penangkapan yang lebih tinggi. Namun, penangkapan yang tidak 

terkontrol menimbulkan kekhawatiran serius terhadap keberlanjutan populasi 

kijing di masa depan. 

 

Pelaporan studi keberadaan Kijing saat ini masih kurang. Oleh karena itu, studi 

keragaman kijing perlu di lakukan khususnya di  sungai Kampar Desa limau 

manis. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebanyak 130 individu Kijing 

(Pilsbryoconcha Exilis) dengan tingkat kepadatan yaitu titik lokasi I (30 

Individu), titik lokasi II (60 Individu), titik lokasi (40 Individu). Pola sebaran dari 

kerang kijing dari pengamatan menunjukan mengelompok. Substrat dari tiga 

lokasi menunjukan perairan bebatuan, perairan lumpur berpasir dan perairan 

bebatuan. Kelompok kijin di temukan yang memiliki jumlah banyak pada titik 

lokasi II dengan substrat berlumpur-pasir. 

 

Kata Kunci: Aktivitas manusia, Ekspoloitasi, Kijing, sungai Kampar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara ekologis, kijing berperan sebagai bioindikator kualitas air karena 

kemampuannya menyaring partikel-partikel di dalam air, menjadikannya 

komponen krusial dalam menjaga keseimbangan ekosistem sungai. Kehadiran dan 

kelimpahan populasi kijing seringkali menjadi cerminan kondisi kesehatan 

perairan tempat hidupnya. Secara karakteristik Umagap (2018) menyatakan 

bahwa kerang tidak memiliki tulang belakang atau tergolong kelompok 

invertebrate dengan bertubuh lunak, memiliki dua cangkang kerang sebagai 

pelindung tubuh. Kerang memiliki habitat utama pada perairan pantai yang 

memiliki campuran pasir dan lumpur dengan kedalaman ± 4-6 m dengan perairan 

relative tenang. Selain itu, kelompok ini juga dapat ditemukan pada daerah muara, 

hutan mangrove, padang lamun dan perairan air tawar. 

Sungai Kampar salah satu yang terbesar di Provinsi Riau dan dikenal 

sebagai salah satu ekosistem perairan tawar yang memiliki kenaekaragaman biota 

air cukup tinggi. Keberadaan sungai Kampar sangat penting bagi ekosistem air 

tawar, terutama biota yang menghuni sungai tersebut seperti kijing 

(Pilsbryoconcha exilis). Jenis ini merupakan salah satu spesies bivalvia air tawar 

yang sangat penting, baik secara ekologis maupun ekonomis.  

Sungai Kampar  adalah salah satu sungai yang di sering di kunjungi sebagai 

obyek wisata terutama menjelang penyambutan awal bulan Ramadhan dengan 

sebutan Balimau Kasai dimana masyarakat secara bersama-sama melaksanakan 

mandi di sungai Kampar. Selain itu, aktivitas antropogenik masyarakat juga di 

areal pinggiran sungai sangat mempengaruhi kualitas dari sungai tersebut. Sungai 

Kampar merupakan salah satu sungai penting di Provinsi Riau. Aktivitas 

masyarakat pada daerah aliran sungai (DAS) memberikan pengaruh terhadap 

kuantitas dan kualitas air Sungai Kampar (Bachry 2023). 

Oleh karena itu pentingnya studi keragaman bioata air tawan terutama pada 

kijing (Pilsbryoconcha exilis). Adanya data yang studi ini, diharapkan masyarakat 

dapat mempromosikan obyek wisata tersebut serta dapat menjaga biota laut 

dengan baik agar kelestariannya tetap terjaga. 
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B. Rumusan Penelitian 

1. Bagaimana keragaman Kijing (Geloina erosa) di perairan sungai kampar 

tepatnya di desa Limau manis.  

2. Bagaimana populasi Kijing (Geloina erosa) di perairan sungai kampar 

tepatnya di desa Limau manis. 

 

C. Tujuan penelitian 

1. Menganalisis keragaman kijing (Pilsbryoconcha exilis) di perairan 

sungai kampar pada desa Limau manis. 

2. Mengetahui kelompok populasi kijing (Pilsbryoconcha exilis) di 

perairan sungai kampar pada desa Limau manis. 

 

D. Manfaat penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kelimpaham kijing 

(Pilsbryoconcha exilis) di perairan sungai kampar pada desa Limau manis. 

 Bagi Universitas Pahlwan Tuanku Tambusai: Penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan masukan untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

 Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi 

peneliti selanjutnya serta dapat dijadikan bahan kepustakaan atau referensi   

bagi mahasiswa biologi. 

 

E.  Luaran Penelitian 

Luaran dalam penelitian ini yaitu: 

 Laporan Penelitian  

 Artikel ilmiah 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerang Air Tawar 

Moluska merupakan salah satu kelompok filum yang terbesar pada kelompok 

invertebrate. Kerang air tawar merupakan jenis yang banyak di temukan pada 

perairan  air tawar sepeti sungai, kolam, waduk, dan danau. Keragaman kerang air 

tawar di perairan Indonesia cukup banyak jenisnya, karena perairan Indonesia 

merupakan kawasan yang memiliki tipe habitat yang cukup ideal bagi 

pertumbuhan kerang. Kerang air tawar tergolong kelompok Bivalvia yang berarti 

dua cangkang, kelompok ini sering di namakan Lamellibranchia, Pelecypoda 

(Isharmanto 1994), Kelompok air tawar termasuk berbagai kerang, kupang, remis, 

kijing, lokan, simping, tiram, serta kima. Kerang air tawar atau Kijing merupakan 

kelompok hewan yang bernilai ekonomis, kijing juga berfungsi sebagai 

bioindikator dalam ekosistem perairan. Bahkan kelompok kerang lebih khusus 

pada tiram sebagai pembuat tiram. 

 

2.2 Kijing (Pilsbryoconcha exilis)  

Kijing (Pilsbryoconcha exilis) merupakan biota perairan yang secara alami hidup 

di habitat berlumpur, berpasir, padang lamun, ekosistem mangrove dan perairan 

air tawar. Ekosistem ini berfungsi sebagai tempat perlindungan, sumber makanan, 

serta lokasi berkembang biak bagi berbagai makroinvertebrata, termasuk kijing. 

Kijing merupakan salah satu jenis kerang yang hidup didaerah rawa dan perairan 

sungai. Umumnya masyarakat memanfaatkan kijing menjadi sumberdaya sebagai 

sumber mata pangan dan pencaharian. Kijing memiliki nilai ekonomis sehingga 

sering diperjualbelikan, untuk kandungan gizi, kijing kaya akan protein hewani, 

dengan kadar protein berkisar antara 7,06% hingga 16,87% per 100 gram bahan. 

Cangkangnya memiliki warna hitam kecoklatan dengan bentuk khas yang agak 

lonjong dan sedikit membulat. Olivia (2016) melaporkan bahwa cangkang kijing 

mengandung sekitar 67.70% CaO. Senyawa CaO adalah senyawa untuk 

pengadsorpsi senaywa beracun seperti logam besi, mangan, timbal dan lainnya 

(Asikin-Mijan et al., 2016). Berdasarkan klasifikasi taksonomi kijing 

(Pilsbryoconcha exilis) (Pennak, 1989). 
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Kingdom : Animalia  

Filum : Moluska 

Kelas : Bivalvia  

Ordo : Unionoida  

Familia : Unionidae  

Genus : Pilsbryoconcha  

Spesies : Pilsbryoconcha exilis  

(Pennak, 1989)  

 

2.2 Morfologi Kerang 

 

Ciri umum dari filum ini yaitu mempunyai bentuk tubuh simetri bilateral, oval 

memanjang, tidak beruas ruas, tubuh lunak dan ditutupi mantel yang 

menghasilkan zat kapur, bernapas dengan insang (Sulistiawan, 2007). Kijing 

mempunyai bentuk cangkang yang sama seimbang antara kiri dengan kanan, 

tubuhnya berbentuk pipih, gigi lateral, dan memiliki dua cangkang (valve) 

berengsel dorsal yang menutupi seluruh tubuh. Kijing memiliki cangkang 

berwarna coklat kekuningan sampai hijau gelap (Putri et al, 2019). Pada bagian 

dalam cangkang terdapat mantel yang memisahkan cangkang dari bagian tubuh 

lainnya. Cangkang adalah bagian yang langsung berhubungan dengan perairan 

khususnya lumpur maupun lumpur berpasir. Kaki yang tersusun dari otot dan 

terletak dibagian ventral merupakan bagian terbesar dari tubuh lunak kijing. 

Gonad jantan berwarna putih lembut dan semi transparan sedangkan pada betina 

lebih bulat dan berwarna oranye (Afiati, 2007). 

 

2.3. Habitat  

 

Kijing air tawar memiliki habitat pada perairan dengan substrat lumpur-berpasir, 

suhu air berkisar antara 11-29
◦
 C dengan pH antara 4.8-9.8. Kerang  kijing hidup 

pada perairan dengan kecerahan yang tinggi dengan mengandung bahan organik 

total tinggi dan substrat liat dan berlumpur. Kijing biasanya berkelompok dengan 

berdiam di dasar perairan, umumnya banyak ditemukan pada perairan yang tenang 

(Sembiring, 2009). 

 

Gambar 1. Kijing (Pilsbryoconcha exilis) 
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2.4 Pola Pertumbuhan  

Kijing memliki pertumbuhan ukuran panjang dan berat dalam waktu tertentu. 

Faktor yang mempengaruhi laju pertumbuhan kijing adalah temperature air, 

makanan dan aktivitas reproduksi. Yuwono (2001) mengungkapkan kijing 

memiliki variasi pertumbuhan yang unik baik isometrik maupun allometrik. Jika 

nilai b = 3 pertambahan berat dan panjang seimbang (isometrik), namun jika nilai 

b > 3 artinya pertumbuhan berat ikan/kerang lebih cepat dari pertumbuhan 

panjangnya (allometrik positif) dan apabila nilai b < dari 3 artinya laju 

pertambahan total berat dengan panjang cangkang tidak seimbang proses 

pertambahan panjang cangkang lebih dominan jika dibandingkan dengan 

pertambahan berat (Effendi, 2002).Pertumbuhan kijing betina tidak selamanya 

lebih cepat dari kijing jantan, hal seperti yang di laporkan Bahtiar et al., (2015) 

bahwa beberapa jenis kerang memperlihatkan tidak menentu dalam pertumbuhan 

Afiati (2007) melaporkan bahwa gonad kijing jantan berwarna putih lembut dan 

semi transparan sedangkan pada kijing betina lebih bulat dan berwarna orange. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3. 1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Maret-Juli 2025 di Desa Limau Manis, 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

3.2  Teknik Pengambilan Sampel  

Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kantong plastik untuk 

tempat menyimpan hasil tangkapan kerang kijing dan substrat, ATK, kamera HP, 

jangka sorong, timbangan digital, pH meter, termometer, DO meter, tali penduga, 

tali rapia, paralon 1×1 m, meteran, kijing air tawar (Pilsbryoconcha exilis). 

 

Metode Pengambilan Sampel 

Metode yang di gunakan dalam penelitian adalah line transek kuadrat. 

Pengambilan data dilakukan dengan memetakan 3 titik lokasi dengan line transek 

sepanjang 40 m dengan jarak line transek 50 m. Sepanjang line transek dilakukan 

koleksi dengan cara menyelam dan menginjak lumpur untuk mendapatkan 

sampel. Selanjutnya menggunakan alat bantu berupa sekop untuk menggali 

sampai kedalaman 20 cm bagi lumpur yang tidak terendam air. Sampel yang 

ditemukan dibersihkan dan dimasukan ke dalam coolbox sebaga wadah 

penampung sampel. Identifikasi  sampel menggunakan panduan Compendium Of 

Seashells (Abbott et al, 1983).  
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BAB IV  

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

A. Biaya Penelitian 

Tabel 1 Biaya Penelitian Studi Keragaman Kijing (Pilsbryoconcha Exilis) Asal 

Sungai Kampar  

Peralatan  Penunjang    

Material Justifikasi Pemakain Kuantitas Harga Satuan Harga (Rp) 

Meteran Roll Peralatan penunjang 1 150.000 150.000 

Cool box  ice 24s Peralatan penunjang 1 525.000 525.000 

Sewa Alat  Paket : 
Penunjang kegiatan 1 1.500.000 1.500.000 

(GPS dan Kamera) 

Sewa Alat Paket : 

(Thermometer 

digital, DO meter, 

Seci disk, pH 

meter) 

Penunjang kegiatan 1 1.000.000 1.000.000 

Jangka Sorong 

digital 
Penunjang kegiatan 1  205.000 205.000 

Plastik Klik Penunjang kegiatan 3 50.000 150.000 

Lakban Penunjang kegiatan 2 30.000 60.000 

ATK Penunjang kegiatan paket 260.000 260.000 

Publikasi jurnal Publikasi  1 1.000.000 1.000.000 

  SUB TOTAL (RP)     4.800.000 

2.     Bahan Habis Pakai 

Material Justifikasi Pemakain Kuantitas Harga Satuan Harga (Rp) 

Alkohol  Bahan pengawet 4 liter 100.000 400.000 

Konsumsi (snak) Konsumsi di lapangan 5 orang 100.000 500.000 

SUB TOTAL (RP) 800.000 

3.     Perjalanan 

Material 
Justifikasi  

Pemakaian 
Kuantitas Harga Satuan Harga (Rp) 

Dari dan ke tempat  

kegiatan  

Transportasi ke 

lapangan 
5 hari 200.000 1.000.000 

SUB TOTAL 1.000.000 

TOTAL 6.600.000 
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B. Jadwal Kegiatan 

 

Tabel 2 Jadwal Kegiatan Penelitian Studi Keragaman Kijing (Pilsbryoconcha 

Exilis) Asal Sungai Kampar 

No Kegiatan  Maret April Juni Juli 

1 Penyusunan proposal √    

2 Seleksi sistematika proposal √    

3 Revisi proposal  √   

4 Persiapan penelitian  √   

5 Pelaksanaan penelitian   √  

6 Penyusunan laporan hasil    √ 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kepadatan Kerang Kijing (Pilsbryoconcha Exilis) 

Berdasarkan hasil penelitian di temukan 130 individu kijing 

(Pilsbryoconcha Exilis) di areal pengamatan pada 3 titik lokasi pada sungai 

Kampar desa Limau Manis. Kepadatan tertinggi pada ketiga lokasi di mulai pada 

titik II sebesar 60 individu, diikuti titik III  sebesar 45 individu dan titik I sebesar 

25 individu. Tuan (2000) melaporkan bahwa kepadatan kerang antara 50-100 

ind/m2 adalah kepadatan maksimum, kepadatan 16-50 ind/m2 disebut kepadatan 

sedang dan kepadatan 7-16 ind/m2 disebut minimum. Terdapatnya perbedaan 

kepadatan sampel kijing pada setiap titik lokasi diduga karena faktor lingkungan. 

Faktor lingkungan dan kadar nutrient sangat penting bagi kerang sebagai sumber 

pakan (Village et al. 2022). Menurut Machrizal (2014) menyatakan bahwa nilai 

kelimpahan dapat beragaman karena faktor-faktor ketersedian kandungan organic, 

tipe substrat, jenis vegetasi, suhu, pH dan salinitas, predatorisme dan ketersediaan 

makanan. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan bahwa areal penelitian pada 

ketiga titik lokasi memiliki perbedaan habitat, seperti pada titik I menujukkan tipe 

substrat perairan bebatuan, titik lokasi II dengan tipe substrat perairan lumpur 

berpasir, dan titik lokasi III dengan tipe habitat perairan bebatuan pasir. Agustini 

et al. (2016) melaporkan bahwa populasi kerang lokan (Geloina erosa) sedikit 

ditemukan pada substrat pasir yang miskin bahan organik. Afrianus et al. (2015) 

melaporkan hasil risetnya bahwa kepadatan lokan banyak di temukan pada tipe 

substrat perairan berlumpur. 

 

Pola sebaran Kerang Kijing (Pilsbryoconcha Exilis) 

Pola sebaran kijing dari tiga titik lokasi pengamatan adalah sama, yaitu 

mengelompok. Pada titik lokasi I jenis pola distribusi sebaran populasi 

menggelompok. Pada titik lokasi II dan titik lokasi III termasuk kategori 

mengelompok. Kriteria-kriteria pola sebaran kerang lokan jika Id = 1 maka 

distribusi populasi kategori acak, Id > 1 maka distribusi populasi mengelompok 
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dan jika Id<1 maka distribusi populasi merata (Odum 1993; Amaral et al., 2015). 

Pola distribusi pada semua titik lokasi penelitian yang diperoleh bersifat 

mengelompok hal ini di karenakan oleh ketersedian sumber pakan pada habitat 

masih optimal untuk perkembangan kijing. Kerang kijing salah satu jenis bivalvia 

yang punya peran dan kemampuan sebagai filter feeder (menyaring atau 

menghisap bahan organik) di lingkungan sekitar seabagai makanan (Suin 2002; 

Nurut et al. 2021). Kijing sangat menyukai substrat dengan kandungan bahan 

organik yang tinggi, hal ini yang akan mengurangi kompetisi perebutan makanan. 

Adila (2019) mengungkapkan bahwa pola sebaran kerang bersifat mengelompok 

dan mendiami suatu habitat yang sama hal ini karena pergerakkan suatu individu 

kerang yang lambat. 

 

Parameter Kualitas Perairan 

Hasil pengukuran parameter lingkungan suhu di dapatkan pada tiga titik 

lokasi pengamatan yakni titik lokasi I dengan nilai 26,5 
◦
C, lokasi II dengan nilai 

27.0 
◦
C dan lokasi III dengan nilai 27.0 

◦
C. Suhu pada 3 titik lokasi pengamatan 

masih optimal sehingga masih mendukung kehidupan kerang kijing 

(Pilsbryoconcha Exilis). Batubara et al. (2023) melaporkan bahwa hasil 

pengukuran parameter suhu perairan mangrove di Kabupaten Tapanuli yaitu 

rentang 27,55- 28,1 
◦
C. begitupun dengan Fauziani (2017) melaporkan bahwa 

bivalvia dapat hidup pada Suhu berkisar antara 25-32ºC pada diperairan kampong 

Bugis. Pada pengukuran pH di tiga titik lokasi pengamatan yakni 7,0, hal ini 

karena masih berada di kawasan perairan air tawar, dimana pH berperan penting 

sebagai faktor pembatas bagi organisme yang hidup diperairan. Kondisi perairan 

pada lokasi penelitian masih kategori relatif stabil. Rajab et al. (2016) melaporkan 

bahwa pH pada lokasi teluk starting berkisar 6-7, nilai tersebut masih dalam 

konsisi normal dan tergolong mendukung pertumbuhan kelompok bivalvia. 

 

 

 

 



11 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ditemukan 130 individu Kijing (Pilsbryoconcha Exilis) 

dengan tingkat kepadatan yaitu titik lokasi I (30 Individu), titik lokasi II (60 

Individu), titik lokasi (40 Individu). Pola sebaran dari kerang kijing dari 

pengamatan menunjukan mengelompok. Substrat dari tiga lokasi menunjukan 

perairan bebatuan, perairan lumpur berpasir dan perairan bebatuan. Kelompok 

kijin di temukan yang memiliki jumlah banyak pada titik lokasi II dengan substrat 

berlumpur-pasir. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman dan hasil yang diperoleh melalui penelitian ini, 

dapat dikemukakan saran sebagai berikut: Perlu dilakukan penelitian dengan 

metode yang sama tetapi lokasi dan wilayah yang berbeda. Selain itu, 

mengidentifikasi keloompok Bivalvia yang memiliki potensi untuk bisa di 

kembangkan dan di budidayakan. 
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